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ABSTRAK 

Sari Nurlita, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Swasta Se-Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. 

Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Agustus 2019 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar : Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Madrasah 

Aliyah Swasta Se-kecamatan Tebet Jakarta Selatan.  

 Hasil penelitian menujukkan hubungan antara gaya kepemimpinan kepala 

madrasah (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) dilaksanakan secara 

simultan menujukkan hubungan sebesar 0,973 dan memiliki pengaruh sebesar 97,3 %. 

Dalam hasil Uji T (secara parsial) variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) 

diperoleh nilai thitung sebesar 43,012 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,008. Karena thitung > 

ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti secara parsial X1 mempengaruhi 

Y. Variabel motivasi kerja (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,310 sedangkan nilai ttabel 

sebesar 2,008. Karena thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

secara parsial X2 mempengaruhi Y. 

 Hasil Uji F (secara simultan) diperoleh Fhitung  sebesar 926.194. Pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 3,18. Nilai Fhitung  > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh X1 dan X2 secara bersama–sama 

terhadap Y. Hubungan antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 

terhadap kinerja baik secara parsial maupun simultan memiliki hubungan yang kuat. 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

madrasah aliyah memiliki pengaruh yang lebih tinggi apabila gaya kepemimpinan 

kepala madrasah dan motivasi kerja dilakukan secara simultan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kinerja 

guru dan pemimpin dapat menerapkan gaya kepemimpinan pada pengambilan 

keputusan sesuai dengan kebutuhan guru dalam memperbaiki kinerja guru. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah, Motivasi Kerja, Kinerja guru 
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ABSTRACT 

Sari Nurlita, The Effect of Madrasah Head Leadership Style and Work Motivation on 

the Performance of Private Aliyah Madrasah Teachers in Tebet Sub-District, South 

Jakarta. Educational Administration Masters Program, Postgraduate School of 

Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. August 2019 

 

 This study aims to determine the influence of madrasa head leadership style and 

work motivation on the performance of private madrasah aliyah teachers in the Tebet 

sub-district of South Jakarta.  

 The results showed the relationship between the leadership style of the madrasa 

head (X1) and work motivation (X2) on teacher performance (Y) carried out 

simultaneously showed a relationship of 0.973 and had an influence of 97.3%. In the T -

test results (partially) madrasa head style leadership variables (X1) obtained a tcount of 

43.012 while a ttable of 2.008. Because tcount> ttable so H0 is rejected and H1 is 

accepted which means partially X1 affects Y. Work motivation variable (X2) is 

obtained tcount of 2.310 while the ttable value is 2.008. Because tcount> ttable so H0 is 

rejected and H1 is accepted which means partially X2 affects Y. 

 F Test Results (simultaneously) obtained Fcount of 926,194. At a significance 

level of 5% Ftable = 3.18 was obtained. Fcount> Ftable, then H0 is rejected and H1 is 

accepted so that it can be said that there is an influence of X1 and X2 together on Y. 

The relationship between the leadership style of madrasah chiefs and work motivation 

on performance both partially and simultaneously has a strong relationship. Madrasa 

head leadership style and work motivation on the performance of madrasa aliyah 

teachers have a higher influence if the madrasa head leadership style and work 

motivation are carried out simultaneously 

 The results of this study are expected to be a reference for improving teacher 

performance and leaders can apply leadership styles to decision making according to 

teacher needs in improving teacher performance. 

 

Keywords: madrasah head leadership style, work motivation, teacher performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memiliki peranan penting dan bertanggung jawab dalam 

pendidikan Nasional, fungsi guru  sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing 

untuk itu diperlukan adanya berbagai peranan dalam diri guru. Peranan ini akan 

senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 

interaksi, baik dengan siswa, sesama guru maupun staf yang lain. Dari berbagai 

kegiatan interaksi belajar mengajar, peran guru dipandang sebagai sentral bagi 

kegiatan belajar mengajar. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari 

waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar 

dan berinteraksi dengan siswanya. 

Peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin 

kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai 

peningkatan dan penyesuaian kemampuan profesionalnya. Guru harus lebih 

dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. 

Guru dimasa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well 

informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh, 

berkembang, berinteraksi. Dimasa depan guru bukan satu-satunya orang yang 

lebih pandai ditengah-tengah peserta didiknya, jika guru tidak memahami 

mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat dan tidak 

mampu bersaing secara Nasional maupun Internasional. Kalau hal ini terjadi, ia 

akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua maupun 
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masyarakat. Untuk menghadapi  tantangan  profesionalitas tersebut, guru perlu 

berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru melakukan pembaruan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. 

Guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai: 1) Konsevator 

(pemeliharaan) system nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan: 2) 

Inovator (pengembang) system nilai ilmu pengetahuan: 3) Transmitor (penerus) 

system-sistem nilai tersebut kepada peserta didik: 4) Trasformator (penterjemah) 

system-sistem nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadinya dan 

perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran didik: 5) Organisator 

(penyelenggara) tercipatanya proses edukatif yang dapat dipertanggung 

jawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat dan 

menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik serta Tuhan yang 

menciptakannya). 

Peran guru sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

ini tidak lepas dari keinginan yang kuat dari guru untuk terus berkerja dan 

berkerja sehingga visi, misi dan tujuan yang telah digariskan oleh sekolah dapat 

tercapai secara optimal. Kinerja guru berbeda dengan profesi lainnya, karena 

kinerja guru lebih banyak berhubungan dengan peserta didik, sehingga 

mengukur secara sederhana kinerja guru indikatornya adalah keberhasilan 

peserta didik. 

Guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, harus memiliki 

kualitas kinerja yang baik  sebagai kontribusi penting yang akan menentukan 

bagi keberhasilan proses pendidikan di sekolah, oleh karena itu perhatian pada 
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pengembangan kinerja guru harus ditingkatkan, karena memperhatikan tuntutan 

masyarakat yang terus meningkat berkaitan dengan kualitas pendidikan, dan hal 

ini tentu saja akan berimplikasi pada makin perlunya peningkatan kualitas 

kinerja guru. 

Konsep kinerja guru pada dasarnya merupakan kegiatan guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai seorang pengajar dan pendidik di 

sekolah yang dapat menggambarkan mengenai prestasi kerjanya dalam 

melaksanakan semua itu, dan hal ini jelas bahwa pekerjaan sebagai guru tidak 

bisa dilakukan oleh sembarang orang, tanpa memiliki keahlian dan kualifikasi 

tertentu sebagai guru. Kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya di 

sekolah khususnya dalam proses pembelajaran dalam konteks sekarang ini 

memerlukan pengembangan dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja 

inovatif guru menjadi hal yang penting bagi berhasilnya implementasi inovasi 

pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan pada proses 

pembelajaran. 

Tinggi rendah kinerja guru dapat dipengaruhi oleh bayak faktor, penulis 

dalam hal ini ingin melihat dari faktor kepemimpinan kepala madrasah dan 

motivasi kerja guru. Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi di lembaga 

pendidikan khususnya Madrasah. Kepala madrasah memiliki peran dan 

pengaruh yang sangat berarti dalam kemajuan sekolah. Kemampuan kepala 

madrasah sebagai motor penggerak dapat dimaksimalkan dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi melalui orang-orang (pegawainya) dan hal tersebut 

diaktualisasikan dalam berbagai kebijakan dan peranannya. 
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Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasah dalam hal 

ini adalah tipe atau gaya kepemimpinan yang digunakan kepala madrasah dalam 

memimpin di madrasah tempat ia bekerja, menurut pengamatan penulis 

sementara untuk Madrasah Aliyah Swasta di wilayah Kecamatan Tebet Jakarta 

Selatan, sebagian besar kepala madrasah menggunakan tipe demokratis artinya, 

kepala madrasah dalam mengambil suatu keputusan atau kebijakan telah 

mendapat persetujuan dari para guru dan pegawainya. Tipe kepemimpinan 

demokratis juga lebih direspon oleh para guru, karena kepala madrasah dalam 

menjalankan kepemimpinannya tidak kaku. Tetapi dalam hal tertentu kepala 

madrasah juga dapat bersifat otoriter, ketika dalam kondisi tertentu seperti 

apabila guru telah mendapat teguran, tetapi masih tetap melanggarnya maka 

kepala madrasah dapat menggunakan pengaruh atau kekuasaannya. 

Pada madrasah swasta pengaruh kepemimpinan kepala madrasah sangat 

mempengaruhi kinerja guru, dikarenakan kepala madrasah selain menjadi motor 

penggerak dalam sebuah organisasi, gaya kepala madrasah dalam memimpin 

merupakan contoh teladan dalam menentukan setiap kebijakan yang dibuat oleh 

kepala madrasah tersebut. 

Allah SWT Berfirman dalam Alqur’an (QS. Al Ahzab ayat : 21) 

 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
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Dan firman Allah SWT dalam Alqur’an QS. Ali Imran ayat : 159 

 

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya.  

Faktor lain yang juga memiliki kontribusi pada peningkatan kinerja guru 

adalah motivasi. Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu atau daya penggerak dari 

dalam subyek untuk melakukan sesuatu atau kegiatan tertentu, untuk mencapai 

tujuan, dengan kata lain motivasi diartikan sebagai kehendak atau dorongan 

untuk melakukan sesuatu dalam memenuhi kebutuhan atau biasa diartikan 

sebagai proses yang menyebabkan tingkah laku seseorang menjadi bergairah, 

terarah dan tidak mudah putus asa. Motivasi kerja dalam sebuah lembaga 

pendidikan bertujuan untuk memacu guru agar lebih aktif dalam melaksanakan 

pekerjakan guna mencapai tujuan dan hasil yang optimal. Pelaksanaan motivasi 
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kerja lebih menitik beratkan pada faktor manusia didalam melaksanakan 

aktivitasnya yaitu kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyah Swasta di wilayah Tebet 

Jakarta Selatan, jika menilik pada status yang diemban madrasah adalah sekolah 

yang bercirikhaskan agama islam dan harus melahirkan generasi penerus islam 

yang siap bersaing dalam tantangan zaman, sehingga kinerja guru akan dipacu 

terus untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan para guru 

agar madrasah aliyah dapat melahirkan siswa-siswi yang siap menghadapi 

perkembangan zaman dan mampu bersaing dalam menjalani tantangan yang 

dihadapi. 

 Hasil pengamatan awal dilapangan dapat diketahui bahwa masih ada 

guru yang belum memiliki keberanian dalam melaksanakan pekerjaannya 

dikarenakan kurangnya wawasan atau tambahan informasi mengenai 

peningkatan pebelajaran dan masih  ada guru yang belum mendapatkan 

perhatian yang memadai dari pimpinan dikarenakan terbatasnya kemampuan 

madrasah dalam menunjang motivasi kerja tersebut, sehingga  dalam bekerja 

guru belum mencapai keberhasilan yang maksimal. 

Motivasi dari lingkungan kerja juga belum terlihat, seperti sesama guru 

belum saling memberi masukan ataupun saran yang bersifat membangun, jika 

ada guru yang merasakan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan maka guru 

lain belum memberikan dorongan agar guru bermasalah memiliki keyakinan 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut. Pimpinan dalam memberikan 
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pengawasan  juga belum memberikan masukan sehingga guru belum 

mendapatkan motivasi dari atasan/pimpinan. 

Permasalahan juga masih muncul dari Kinerja Guru, dimana kurang 

jelasnya pimpinan memberikan pekerjaan sehingga guru belum memahami  

pekerjaan yang diberikan oleh pimpinannya, guru sangat jarang sekali 

mendapatkan perhatian untuk mengikuti pelatihan sehingga kurangnya 

pengetahuan guru untuk mengembangkan kemampuannya, pemimpin belum 

bisa memberikan contoh nilai-nilai positif sehingga guru dapat meneladaninya 

dan enggan untuk bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas, sesama  guru 

belum saling memberikan dorongan kepada guru lainnya, dikarenakan guru 

tersebut juga belum mampu untuk menyelesaikan pekerjaannya tersebut.   

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka ketertarikan penulis 

untuk meneliti lebih jauh tentang : ” Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Swasta 

Se-Kecamatan Tebet Jakarta Selatan”. 

A. Masalah Penelitian 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya adalah sebagai 

berikut : 
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a. Dalam masalah gaya kepemimpinan yaitu : 

1. Kepala Madrasah kurang berperan dalam mensosialisasikan dan 

mengarahkan para guru untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan 

sekolah. 

2. Minimnya penghargaan kepala madrasah terhadap prestasi kerja 

yang diraih guru karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

madrasah. 

3. Kurangnya perhatian kepala madrasah terhadap mutu pendidikan 

guru seperti (workshop, bimtek dan seminar). 

b. Dalam Masalah motivasi kerja guru yaitu : 

1. Sebagian guru kurang menyukai pekerjaan yang menantang 

dikarenakan keterbatasan kemampuan yang dimilikinya. 

2. Guru kurang memiliki panutan dalam melaksanakan tugasnya karena 

kurang tegasnya kepala madrasah dalam menyikapi berbagai hal. 

3. Kurang tegasnya kebijakan kepala madrasah mengenai sanksi bagi 

guru pelanggar komitmen kerja. 

c. Dalam masalah kinerja yaitu : 

1. Sebagian guru dalam menjelaskan materi pelajaran, kurang 

mengaitkan materi dengan ilmu pengetahuan lain yang relevan. 

2. Sebagian guru dengan mudahnya meninggalkan kelas pada jam 

pelajarannya. 

3. Seringnya guru datang terlambat dan tidak masuk tanpa alasan. 
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2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini 

masalah-masalah yang akan dikaji penulis dibatasi pada : 

a. Kinerja guru (Y); yang dimaksud adalah pencapaian hasil kerja yang 

maksimal yang dilakukan oleh guru dan hanya berkaitan dengan peserta 

didik. Kinerja guru dibatasi pada keterampilan manajerial, kemampuan 

intelektual dan sifat individu guru. 

b. Gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1); yang dimaksud adalah 

kemampuan yang dimiliki kepala madrasah untuk dapat mempengaruhi 

dan mengarahkan guru. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dibatasi 

pada kemampuan mengorganisasi, proses mempengaruhi, sikap yang 

mampu menjadi contoh teladan dan mampu berkomunikasi. 

c. Motivasi kerja guru (X2); yang dimaksud adalah daya dorong yang 

dimiliki guru, yang mengakibatkan guru bersedia dan rela mengerahkan 

kemampuannya. Motivasi kerja dibatasi pada pengalaman kerja, 

pendapatan yang didapatkan dari madrasah tempat bekerja dan 

karakteristik kerja. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Swasta di Kecamatan Tebet 

Jakarta Selatan? 
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b. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Madrasah Aliyah Swasta di Kecamatan Tebet Jakarta Selatan? 

c. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

terhadap motivasi kerja guru Madrasah Aliyah Swasta di Kecamatan 

Tebet Jakarta Selatan? 

B. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan memperhatikan isi latar belakang masalah dan rumusan masalah, 

maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Penelitian secara Akademis 

a) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan ilmu 

manajemen/administrasi,  sehingga sebagai penulis dapat menguji 

kebenaran dari suatu teori yang berkaitan dengan variabel gaya 

kepemimpinan kepala madrasah, motivasi kerja dan kinerja guru. 

b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi referensi oleh mahasiswa 

yang sedang menyusun tesis, sehingga hasil penelitian ini dapat 

menunjang profesi dan karier dan kinerjanya dimasa yang akan datang. 

2. Kegunaan Penelitian Secara Praktis 

a) Bagi Guru. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai umpan balik 

(feed back), sehingga memberikan masukan kepada guru dalam 

meningkatkan kinerjanya yang pada akhirnya tujuan organisasi dapat 

tercapai secara maksimal. 
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b) Bagi Kepala Madrasah. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan acuan dalam meningkatkan kinerja gurunya, 

artinya kepala madrasah dapat mempertimbangkan dan menentukan 

langkah-langkah yang tepat yang dapat ditempuh dalam meningkatkan 

kinerja guru berdasarkan penelitian ini. 

c) Bagi Kantor Dinas Terkait. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam menentukan peraturan atau kebijakan dalam 

pengembangan guru madrasah aliyah swasta ke arah yang lebih 

meningkatkan kinerjanya. 
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